JRIIN : Jurnal Riset Informatika dan Inovasi
Volume 2, No. 4, September Tahun 2024
ISSN 3025-0919 (media online)

Hal 538-543

Konsep Dasar Dan Ruang Lingkup SIM

Sofyan Mufti Prasetiyo®", Anita Esri Lanfai?, Ade Nuryanto Gymnastiar®, Farid Hafizh?,
Mirniati®

Fakultas ilmu komputer, Teknik informatika, universitas pamulang, Kota Tangerang selatam , Indonesia
Email: 1dosen1809@unpam.ac.id, Z"Lanfaianita@gmail.com, 3adenuryanto272002@gmail.com,
“faridhafizh@gmail.com, *mmirniati@gmail.com
(* : coressponding author)

Abstrak - Sistem Informasi Manajemen (SIM) adalah kombinasi dari teknologi informasi dan aktivitas
manusia yang menggunakan teknologi tersebut untuk mendukung operasi, manajemen, dan pengambilan
keputusan dalam sebuah organisasi. Konsep dasar SIM meliputi beberapa komponen utama, yaitu perangkat
keras, perangkat lunak, basis data, jaringan, dan prosedur. Perangkat keras mencakup komputer, server, dan
perangkat jaringan lainnya, sedangkan perangkat lunak mencakup aplikasi dan sistem operasi yang digunakan
untuk mengelola dan memproses data. Basis data adalah tempat penyimpanan data yang terorganisir, dan
jaringan memungkinkan komunikasi antar perangkat dan berbagi informasi. Tujuan utama SIM adalah
menyediakan informasi yang tepat waktu dan relevan bagi manajer dan pemangku kepentingan lainnya untuk
membuat keputusan yang efektif dan efisien. Ruang lingkup SIM mencakup berbagai aspek, mulai dari
pengumpulan data, pengolahan data, penyimpanan, hingga distribusi informasi. Pengumpulan data melibatkan
pengumpulan informasi dari berbagai sumber, baik internal maupun eksternal. Pengolahan data mencakup
proses konversi data mentah menjadi informasi yang berguna melalui analisis dan interpretasi. Penyimpanan
data memastikan bahwa informasi disimpan dengan aman dan dapat diakses saat dibutuhkan. Distribusi
informasi mencakup penyampaian informasi yang relevan kepada pengguna yang membutuhkan. Implementasi
SIM dalam organisasi mencakup berbagai bidang, seperti manajemen sumber daya manusia, manajemen
keuangan, manajemen operasional, dan manajemen strategis. Di bidang manajemen sumber daya manusia, SIM
digunakan untuk mengelola data karyawan, pelatihan, dan pengembangan. Dalam manajemen keuangan, SIM
membantu dalam pengelolaan anggaran, pelaporan keuangan, dan analisis kinerja keuangan. Dalam manajemen
operasional, SIM digunakan untuk mengelola rantai pasokan, produksi, dan distribusi. Dalam manajemen
strategis, SIM mendukung perencanaan jangka panjang dan pengambilan keputusan strategis. Selain itu, SIM
juga mencakup aspek keamanan informasi, yang bertujuan untuk melindungi data dari akses yang tidak sah,
kebocoran, dan ancaman lainnya. Analisis data adalah bagian penting dari SIM, yang melibatkan penggunaan
teknik analisis untuk mendapatkan wawasan yang berharga dari data yang ada. Integrasi dan koordinasi antar
departemen juga merupakan aspek penting dari SIM, yang memastikan bahwa informasi dapat mengalir dengan
lancar di seluruh organisasi. Dengan adanya SIM, organisasi dapat meningkatkan efisiensi operasional,
memperbaiki pengambilan keputusan, dan meningkatkan keunggulan kompetitif. Namun, implementasi SIM
juga menghadapi berbagai tantangan, seperti biaya yang tinggi, kebutuhan akan pelatihan pengguna, serta
adaptasi terhadap perubahan teknologi dan kebutuhan bisnis yang terus berkembang. Oleh karena itu,
keberhasilan implementasi SIM sangat tergantung pada perencanaan yang matang, dukungan manajemen, dan
keterlibatan seluruh anggota organisasi.

Kata Kunci: Sistem Informasi Manajemen, Teknologi Informasi, Pengambilan Keputusan, Keamanan
Informasi, Analisis Data, Efisiensi Operasional

Abstract - Management Information Systems (MIS) are a combination of information technology and human
activities using that technology to support operations, management, and decision-making within an
organization. The basic concepts of MIS include several key components: hardware, software, databases,
networks, and procedures. Hardware encompasses computers, servers, and other network devices, while
software includes applications and operating systems used to manage and process data. Databases are
organized repositories for storing data, and networks enable communication between devices and information
sharing. The primary goal of MIS is to provide timely and relevant information to managers and other
stakeholders to make effective and efficient decisions. The scope of MIS covers various aspects, from data
collection, data processing, storage, to information distribution. Data collection involves gathering
information from various sources, both internal and external. Data processing includes converting raw data
into useful information through analysis and interpretation. Data storage ensures that information is securely
stored and accessible when needed. Information distribution involves delivering relevant information to the
users who need it. Implementing MIS within an organization encompasses various fields, such as human
resource management, financial management, operational management, and strategic management. In human
resource management, MIS is used to manage employee data, training, and development. In financial
management, MIS assists in budgeting, financial reporting, and performance analysis. In operational
management, MIS is utilized to manage supply chains, production, and distribution. In strategic management,
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MIS supports long-term planning and strategic decision-making. Additionally, MIS includes aspects of
information security, aimed at protecting data from unauthorized access, breaches, and other threats. Data
analysis is a critical part of MIS, involving the use of analytical techniques to derive valuable insights from
existing data. Integration and coordination between departments are also crucial aspects of MIS, ensuring that
information flows smoothly throughout the organization. With MIS, organizations can enhance operational
efficiency, improve decision-making, and increase competitive advantage. However, the implementation of MIS
also faces various challenges, such as high costs, the need for user training, and adaptation to evolving
technology and business needs. Therefore, the success of MIS implementation highly depends on careful
planning, management support, and the involvement of all organizational members.

Keywords: Management Information Systems, Information Technology, Decision-Making, Information
Security, Data Analysis, Operational Efficiency

1. PENDAHULUAN

Dalam era digital saat ini, organisasi membutuhkan sistem informasi yang efisien dan efektif
untuk mengelola data, memfasilitasi pengambilan keputusan, dan meningkatkan produktivitas.
Sistem Informasi Manajemen menjadi kunci dalam hal ini, karena membantu organisasi dalam
mengintegrasikan teknologi, proses, dan orang-orang untuk mencapai tujuan bisnis mereka.
Pemahaman yang kuat tentang konsep dasar SIM serta ruang lingkupnya sangatlah penting untuk
mengimplementasikan dan mengelola sistem informasi yang berhasil. Oleh karena itu, penelitian
dan pemahaman yang mendalam tentang konsep dasar serta ruang lingkup SIM menjadi landasan
yang penting bagi praktisi dan pengambil keputusan di berbagai industri untuk merancang,
mengembangkan, dan mengelola sistem informasi yang sesuai dengan kebutuhan organisasi mereka.
Dengan memahami secara menyeluruh konsep dasar dan ruang lingkup SIM, organisasi dapat
meningkatkan kinerja operasional mereka, mengoptimalkan pengambilan keputusan, dan
memperoleh keunggulan kompetitif di pasar yang semakin kompleks dan kompetitif. Konsep dasar
SIM meliputi pemahaman tentang bagaimana data dikumpulkan, disimpan, diproses, dan disebarkan
dalam organisasi. Ruang lingkup SIM mencakup berbagai komponen seperti sistem pengolahan
transaksi, sistem pendukung keputusan, sistem informasi eksekutif, serta integrasi dengan sistem
lain seperti Enterprise Resource Planning (ERP) dan Customer Relationship Management (CRM).
Dengan pemahaman yang baik tentang konsep dasar SIM, organisasi dapat mengidentifikasi dan
mengatasi berbagai masalah yang mungkin muncul selama siklus hidup sistem informasi, mulai dari
perencanaan dan analisis kebutuhan hingga pengembangan, implementasi, dan pemeliharaan.
Melalui pemahaman yang komprehensif tentang konsep dasar dan ruang lingkup SIM, diharapkan
bahwa organisasi dapat memanfaatkan teknologi informasi dengan lebih efektif untuk mencapai
tujuan bisnis mereka dan memenangkan persaingan di pasar yang dinamis.

2. METODE
2.1 Metode
a. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan secara rinci dan menyeluruh mengenai konsep dasar dan ruang lingkup
Sistem Informasi Manajemen (SIM).

b. Metode Studi Pustaka

Metode utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka (literature
review). Melalui metode ini, berbagai literatur yang relevan tentang SIM dikumpulkan,
dianalisis, dan disintesis untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang konsep dasar
dan ruang lingkup SIM.

¢. Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan berasal dari berbagai sumber sekunder, seperti:

1) Buku teks yang membahas tentang SIM dan manajemen informasi.
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2)  Artikel jurnal ilmiah yang memuat penelitian terbaru terkait SIM.
3) Konferensi dan makalah seminar yang membahas inovasi dan penerapan SIM.
4)  Laporan industri dan white papers dari perusahaan yang menerapkan SIM.
d.  Analisis Data
Proses analisis data dilakukan melalui beberapa langkah berikut:

1) Pengorganisasian Data: Mengelompokkan literatur yang ditemukan berdasarkan tema
atau topik tertentu yang relevan dengan SIM.

2) Kategorisasi: Membuat kategori-kategori utama yang mencakup konsep dasar, komponen
SIM, fungsi-fungsi SIM, dan ruang lingkup penerapannya.

3) Sintesis: Menyusun informasi yang telah dikategorikan menjadi narasi yang
komprehensif dan terstruktur.

4) Evaluasi: Menilai kredibilitas dan relevansi sumber-sumber yang digunakan untuk
memastikan keandalan hasil penelitian.

e. Validasi
Validasi hasil penelitian dilakukan dengan cara:

1) Peer Review: Melibatkan rekan sejawat atau pakar di bidang SIM untuk meninjau dan
memberikan masukan terhadap hasil penelitian.

2) Cross-Referencing: Memastikan konsistensi dan kesesuaian antara berbagai sumber
literatur yang digunakan dalam penelitian.

f.  Penyusunan Laporan

Laporan penelitian disusun secara sistematis mencakup pendahuluan, tinjauan literatur,
metode penelitian, hasil dan pembahasan, serta kesimpulan. Setiap bagian dijelaskan secara
rinci untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai konsep dasar dan ruang lingkup SIM.

Dengan metode yang sistematis ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
berarti dalam pemahaman dan penerapan Sistem Informasi Manajemen di berbagai organisasi.

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

3.1 Konsep Dasar Sistem Informasi Manajemen

Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan pondasi penting bagi kesuksesan sebuah
organisasi dalam mengelola informasi. Dengan memadukan teknologi informasi, proses bisnis, dan
peran individu, SIM bertujuan untuk mengumpulkan, mengelola, dan menganalisis data agar dapat
memberikan wawasan yang berharga bagi pengambilan keputusan. Konsep dasarnya meliputi proses
pengumpulan data dari berbagai sumber, pengolahan data menjadi informasi yang bermanfaat,
penyimpanan informasi dalam sistem yang terstruktur, distribusi informasi kepada pihak yang
membutuhkannya, dan penggunaan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan. Selain itu,
SIM juga harus memperhatikan aspek penting lainnya, seperti ketersediaan, keamanan, fleksibilitas,
serta kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku. Dengan memperhatikan semua aspek ini, SIM dapat
menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan efisiensi operasional dan mendukung pencapaian
tujuan strategis organisasi. Konsep dasar dalam Sistem Informasi Manajemen meliputi beberapa hal
berikut:

a. .Pengumpulan Data: SIM mengumpulkan data dari berbagai sumber baik internal maupun
eksternal organisasi. Data tersebut dapat berupa data transaksi, data operasional, data pasar,
dan lainnya.
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b.  Pengolahan Data: Data yang terkumpul kemudian diolah menjadi informasi yang bermanfaat.
Ini melibatkan proses seperti pengolahan, penggabungan, penyaringan, dan analisis data untuk
menghasilkan wawasan yang berguna bagi manajemen.

c. .Penyimpanan Data: Informasi yang dihasilkan disimpan dalam basis data atau sistem
penyimpanan data lainnya. Ini memungkinkan akses cepat dan efisien terhadap informasi saat
dibutuhkan.

d. .Distribusi Informasi: Informasi yang relevan dan berguna disampaikan kepada orang-orang
yang membutuhkannya di berbagai tingkatan organisasi. Distribusi dapat dilakukan melalui
berbagai saluran, seperti laporan, dashboard, atau aplikasi khusus.

e. .Penggunaan Informasi: Informasi yang diberikan oleh SIM digunakan untuk mendukung
pengambilan keputusan yang lebih baik di semua tingkatan organisasi. Hal ini dapat berupa
keputusan operasional sehari-hari, keputusan taktis, maupun keputusan strategis jangka
panjang.

f.  Integrasi Teknologi: SIM mencakup integrasi teknologi informasi yang beragam, mulai dari
perangkat keras dan perangkat lunak hingga jaringan dan infrastruktur komunikasi.

g. Pengelolaan Sistem: SIM memerlukan pengelolaan yang efektif untuk memastikan keandalan,
ketersediaan, dan keamanan sistem serta data yang disimpan di dalamnya.

3.1.1 Pengertian Sistem Informasi Dan Manajemen

Sistem informasi manajemen (sim) adalah suatu sistem yang mengintegrasikan teknologi
informasi dengan proses bisnis dalam sebuah organisasi untuk menghasilkan informasi yang
berguna bagi para pemimpin dan manajer dalam pengambilan keputusan. Sim membantu organisasi
dalam mengumpulkan, menyimpan, mengelola, dan menganalisis data dari berbagai sumber agar
dapat diubah menjadi informasi yang relevan dan bermanfaat bagi pengambilan keputusan di
berbagai tingkatan. Tujuan utama dari sim adalah untuk meningkatkan efisiensi operasional,
mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik, dan menciptakan nilai tambah bagi organisasi.
Dengan menggunakan sim, organisasi dapat mengelola informasi dengan lebih efektif,
mengoptimalkan proses bisnis, dan merespons perubahan lingkungan bisnis dengan lebih cepat dan
tepat. Sim juga mencakup berbagai jenis sistem, seperti sistem pendukung keputusan (spk), sistem
informasi eksekutif (sie), dan sistem pendukung manajemen (spm). Setiap jenis sistem ini memiliki
fokus dan fungsi yang berbeda dalam mendukung pengambilan keputusan dan manajemen di tingkat
yang berbeda dalam organisasi. Sistem informasi manajemen tidak hanya terbatas pada pengelolaan
informasi, tetapi juga mencakup berbagai sistem dan teknologi yang dirancang untuk mendukung
berbagai aspek manajemen dan pengambilan keputusan di dalam organisasi. Dengan memanfaatkan
sim dan sistem terkait dengan baik, organisasi dapat mencapai efisiensi, produktivitas, dan
keunggulan kompetitif yang lebih besar dalam lingkungan bisnis yang semakin kompleks dan
berubah-uba

3.1.2 Fungsi Sistem Informasi Manajemen

Sistem Informasi Manajemen (SIM) memiliki beberapa fungsi utama yang sangat penting
dalam mendukung operasi dan pengambilan keputusan di dalam organisasi. Berikut adalah beberapa
fungsi kunci yang dimiliki oleh SIM:

a. Pengumpulan Data: SIM mengumpulkan data dari berbagai sumber internal dan eksternal
organisasi, termasuk data transaksi, data operasional, dan data pasar.

b. Pengolahan Data: Data yang terkumpul kemudian diolah menjadi informasi yang lebih
bermanfaat melalui proses seperti penggabungan, transformasi, dan analisis data.

c. Penyimpanan Data: Informasi yang dihasilkan disimpan dalam basis data atau sistem
penyimpanan data lainnya untuk akses yang mudah dan efisien di masa mendatang.

d. .Distribusi Informasi: SIM mendistribusikan informasi yang relevan kepada para pemangku
kepentingan di berbagai tingkatan organisasi melalui laporan, dashboard, atau aplikasi khusus.
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4. KESIMPULAN

Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan komponen vital dalam operasi organisasi
modern. Melalui integrasi teknologi informasi, proses bisnis, dan manajemen, SIM memungkinkan
pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, distribusi, dan penggunaan informasi yang bermanfaat
untuk mendukung pengambilan keputusan di semua tingkatan organisasi. Keseluruhan materi SIM
menyoroti pentingnya pengelolaan informasi yang efektif dalam konteks bisnis saat ini. Dalam SIM,
pengumpulan data dari berbagai sumber menjadi langkah awal yang penting, diikuti oleh
pengolahan data menjadi informasi yang bermanfaat melalui berbagai teknik analisis. Informasi
yang dihasilkan disimpan dalam basis data yang aman dan dapat diakses dengan mudah oleh para
pengguna yang berwenang. Distribusi informasi yang tepat waktu dan akurat menjadi kunci dalam
mendukung pengambilan keputusan yang tepat. Selain itu, SIM juga mencakup aspek manajemen
proses bisnis dan integrasi teknologi yang memungkinkan aliran informasi yang lancar di seluruh
organisasi. Keamanan dan privasi data juga menjadi perhatian utama, mengingat pentingnya
melindungi informasi sensitif dari akses yang tidak sah. Dengan SIM, organisasi dapat
mengoptimalkan Kkinerja operasionalnya, meningkatkan efisiensi, dan merespons perubahan
lingkungan bisnis dengan lebih cepat dan tepat. Dengan menganalisis data dan menghasilkan
laporan yang bermanfaat, SIM juga membantu manajemen dalam membuat keputusan yang lebih
baik, baik dalam konteks operasional sehari-hari maupun dalam merencanakan strategi jangka
panjang Secara keseluruhan, SIM adalah fondasi penting bagi organisasi modern untuk mencapai
kesuksesan, beradaptasi dengan perubahan, dan tetap bersaing di pasar yang semakin kompleks dan
dinamis. Dengan memahami konsep dan fungsi SIM, organisasi dapat memanfaatkannya secara
efektif sebagai alat untuk mencapai tujuan bisnis mereka.
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